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ABSTRAK

Aris Pranata Sipayung NPM 178150012. Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di CV. Bintang terang. Dibawah
Bimbingan Yudi Daeng Polewangi, ST, MT dan Healthy Aldriany Prasetyo,
ST, MT.

Masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bukan hanya semata — mata
tanggung jawab pemerintah saja melainkan tanggung jawab semua pihak yaitu
pengusaha, tenaga kerja dan masyarakat. CV. Bintang Terang, merupakan salah
satu perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang pembuatan Periuk.Data
kecelakaan kerja pada CV.Bintang Terang tiga tahun terkhir mengalami kenaikan
dikarenakan kurangnya kelengkapan Alat pelindung diri pada proses
produksi periuk. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu pemikiran
dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah
maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada umumnya.
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah Ingin mengetahui apakah penerapan
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja telah diterapkan atau tidak
pada CV.Bintang Terang. Ingin mengidentifikasi faktor penghambat dalam
penerapan sistem manajemen kekeselamatan dan kesehatan kerja pada
CV.Bintang Terang. Ingin mengetahui faktor pendukung dalam penerapan sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. Adapun Faktor penghambat
dalam penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja adalah
kendala dalam penyediaan alat pelindung diri di CV. Bintang Terang yang masih
terbatas dnan juga belum adanya personal / organisasi khusus yang mempunyai
tanggung jawab,wewenang dan kewajiban yang jelas dalam penanganan
keselamatan dan kesehatan kerja. Faktor pendukung didalam penerapan Sistem
Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja adalah komitmen dan kebijakan
K3 serta pelatihan K3 terhadap pekerja.

Kata Kunci : K3, SMK3, Alat Pelindung Diri
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Persaingan dalam industri menjadi semakin ketat, dan upaya industri terus
dilakukan untuk mengoptimalkan sumber daya untuk mendapatkan produk yang
sangat berkualitas agar dapat bertahan dalam persaingan dengan industri lain.
Tingkat kebaikan suatu produk tidak terlepas dari sumber daya manusia yang
dimiliki oleh perusahaan. Bagian produksi dalam sebuah industri meliputi modal,
mesin, dan peralatan lainnya. Sumber daya manusia sebagai tenaga kerja tidak
lepas dari permasalahan yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja,
keselamatan dan kesehatan kerja juga dapat mempengaruhi kinerja pegawai
sehingga dapat menciptakan kepuasan kerja bagi pegawai.

Masalah keselamatan dan kesehatan kerja bukan hanya tanggung jawab
perusahaan tetapi tanggung jawab semua pihak seperti pemilik perusahaan,
pekerja, dan masyarakat sekitar. Keselamatan dan kesehatan kerja adalah sesuatu
yang sangat penting dalam suatu perusahaan, karena akibat dari kecelakaan dan
penyakit kerja tidak hanya merugikan pekerja, tetapi juga dapat merugikan
perusahaan. Keselamatan kerja menurut Mody (2008) adalah pengamanan pekerja
dari cedera akibat kecelakaan kerja, dan kesehatan kerja menurut Mathias dan
Jakson (2002) adalah suatu keadaan yang mengacu pada kestabilan fisik, mental
dan emosional secara umum. Kepuasan kerja menurut Handoko (2008) adalah
keadaan emosi yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam pandangan

karyawan dalam bekerja. Kepuasan kerja sangat dibutuhkan dan diharapkan dapat
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bekerja secara optimal. Sehingga mampu meningkatkan kinerja, sebaliknya jika
pekerja kurang puas dalam bekerja maka kinerja pekerja akan menurun.

CV. Bintang Terang adalah perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang
pembuatan periuk. Keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting untuk
perusahaan khususnya yang berhubungan dengan bagian produksi, supaya
karyawan bisa merasa aman, nyaman, dan sehat dalam melakukan pekerjaannya,
sehingga kepuasan kerja yang diinginkan karyawan dapat tercapai secara optimal.

Langkah awal yang dapat dibuat untuk mengantisipasi dan meminimalkan
potensi kecelakaan kerja yang disebabkan oleh bahaya dan faktor risiko
kecelakaan kerja adalah mengenali bahaya, menilai potensi bahaya,
pengorganisasian dan perancangan fasilitas tindakan darurat, penyampaian
informasi ke seluruh pekerja dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat
di daerah tersebut. di sekitar perusahaan prihal tindakan yang telah dibuat oleh
perusahaan untuk mencegah bahaya, dengan persiapan dan penyediaan
keselamatan kerja yang memadai, pekerja diharapkan dapat ikut berpartisipasi
langsung dalam penggunaan teknologi yang digunakan untuk menjamin
keselamatan dan kesehatan kerja. Masalah keselamatan dan kesehatan kerja tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan di dalam industri secara keseluruhan, sehingga
bagian-bagian yang harus dikembangkan dalam menangani keselamatan dan
kesehatan kerja dan memberikan pengendalian terhadap potensi bahaya harus
mengikuti pendekatan sistem, yaitu penerapan keselamatan dan kesehatan kerja.
Tindakan tidak aman (unsafe act) dan kondisi tidak aman (unsafe conditional)
lebih dominan daripada kecelakaan yang terlihat. Manajemen keselamatan dan

kesehatan kerja menginformasikan terlebih dahulu penyebab bahaya dan risiko
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kecelakaan kerja serta memerlukan penggunaan alat pelindung diri yang sesuai
dengan potensi bahaya di lantai produksi, sehingga pekerja akan lebih waspada
saat berada di lokasi berbahaya dan berisiko kecelakaan kerja, maka
kesimpulannya kecelakaan kerja sering terjadi berasal dari sistem manajemen

keselamatan dan kesehatan kerja yang kurang baik dalam penerapannya.

Dalam UU no. 13 Tahun 2003 Pasal 87 ayat 1 tentang Ketenagakerjaan
menyatakan “Setiap perusahaan wajib menyelenggarakan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen
perusahaan” dan ketentuan mengenai penerapan sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja pada Kementerian Tenaga Kerja Republik Indonesia. No
Per. 05/MEN/1996 pasal 3 ayat 1 dan 2 tentang Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja yang menyatakan bahwa “Setiap perusahaan yang memiliki
100 orang pekerja dan mengundang potensi bahaya yang disebabkan oleh proses
produksi atau bahan yang mengakibatkan kecelakaan seperti ledakan, kebakaran
dan pencemaran harus menerapkan Sistem Manajemen Kesehatan dan

Keselamatan Kerja.

Dengan begitu setiap pekerja merasa aman dan tenang saat bekerja, hal ini
karena perusahaan telah menjamin dan memperhatikan keselamatan dan
kesehatannya, maka secara otomatis para pekerja akan termotivasi untuk
melaksanakan pekerjaannya dengan baik sehingga dapat menghasilkan produk

yang berkualitas, dan produktivitas kerja karyawan akan meningkat juga.
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Tabel 1.1 jumlah kecelakaan kerja 3 tahun terahir

Tahun Jumlah Kecelakaan
2018 2

2019 3

2020 5

Jumlah 10/3

Sumber, data perusahaan

Pengertian dari alat pelindung diri disini adalah peralatan yang dapat
digunakan oleh pekerja untuk meminimalisir potensi kecelakaan kerja yang dapat
menimbulkan kerugian bahkan kehilangan nyawa atau luka. Menurut Department
of Police and Public Safety, Michigan State University (2003) alat pelindung diri
merupakan perlengkapan yang dikenakan oleh pekerja untuk melindungi diri dari
bahaya di tempat kerja, Dapat diartikan dan disimpulkan bahwa alat pelindung
diri adalah perlengkapan yang dapat digunakan pekerja untuk melindungi diri dari
potensi bahaya di tempat kerja, misalnya perlindungan kepala, mata, wajah, dan
lainnya.

Adapun beberapa tahapan yang ada pada proses produksi di CV. Bintang
Terang antara lain.
1. Proses Pertama ( Pemilihan Bahan Baku)

Aluminium adalah unsur kimia, Simbol untuk aluminium adalah Al, dan nomor atomnya

adalah 13. Aluminium adalah logam yang paling melimpah di kerak bumi. Ini adalah logam kedua
yang paling tersedia (setelah emas) diyakini berada di antara (7,5% -8,1%), tetapi tidak pernah

ditemukan dalam unsur bebas. Aluminium tidak beracun (dalam bentuk logam), non-magnetik.
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2. Proses Kedua ( Peleburan Bahan Baku /Aluminium)

Hal utama yang perlu diperhatikan selain prinsip pemanasan dan pencairan
adalah lapisan bahan tahan panas yang berfungsi sebagai insulasi. Kualitas
lapisan ini memainkan peran yang begitu penting dalam kegunaan keselamatan
kerja peleburan metalurgi dan efisiensi. Peran lapisan dalam tungku induksi untuk
peleburan baja dan besi cor akan memberikan hasil peleburan yang baik dan
pengoperasian tungku dipengaruhi oleh lapisan tahan api.

3. Proses Ketiga(Pencetakan)

Cetakan adalah alat penting untuk memberi bentuk pada pengecoran. Biasanya
bahan cetakan yang digunakan adalah pasir . Jadi pasir cetak merupakan bahan
yang memiliki sifat-sifat tertentu yang dapat digunakan sebagai cetakan, namun

tidak semua pasir dapat digunakan sebagai pasir cetakan.

4. Proses Keempat (Pembubutan atau Pengikisan)

Selesai dicetak, priuk beserta tutupnya akan masuk ke proses pengikisan, sehingga
priuk terlihat lebih rapi dan menarik.
5. Proses kelima (Pengamplasan)

Setelah melalui proses pengikisan maka dilakukan proses pengamplasan, dimana
proses ini bertujuan untuk menghaluskan permukaaan periuk agar lebih rapi lagi.
6. Proses Keenam( Pernyortiran)

Sortasi dilakukan setelah periuk mendapat ukuran yang sesuai.
Periuk standar bisa dijual ke konsumen. Jika periuk tidak sesuai
dengan standarisasi, maka periukakan dicairkan kembali.

7. Prosesketujuh (Perakitan)
Perakitan merupakan proses menggabungkan beberapa bagian atau komponen

menjadi satu kesatuan untuk menghasilkan suatu produk akhir dalam pembuatan periuk
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ini, perakitan yang dilakukan adalah memasang batang/pegangan periuk secara manual
dan menggunakan mesin bor serta memasang tutup periuk.
8. Proses Kedelapan, (Pengemasan)

Pengemasan adalah proses pembungkusan, pengemasan suatu produk dengan
menggunakan bahan tertentu, sehingga produk yang terkandung di dalamnya dapat tertampung
dan terlindungi. Pengemasan merupakan faktor terpenting dan mutlak diperlukan dalam dunia

bisnis yang kompetitif saat ini.

1.2. Rumusan Masalah

Dilihat dari latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah pentingnya penerapan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja pada setiap stasiun kerja di lantai produksi, dalam upaya

meminimalkan risiko kecelakaan pada pekerja CV. Bintang Terang.

1.3. Batasan Masalah

Keterbatasan Masalah penelitian dibatasi dengan membuat Standar
Operasional Prosedur sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dalam
penggunaan alat pelindung diri sebagai upaya meminimalisir terjadinya

kecelakaan kerja di setiap stasiun kerja di lantai produksi CV. Bintang Terang.

1.4. Tujuan Pnelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ingin mengetahui lebih jauh apakah penerapan sistem manajemen

keselamatan dan kesehatan kerja sudah diterapkan atau belum pada CV.
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Bintang Terang.

2. Ingin mengetahui penyebab keterlambatan penerapan sistem manajemen

keselamatan dan kesehatan kerja pada CV. Bintang Terang.

3. Ingin mengetahui faktor pendukung penerapan sistem manajemen

keselamatan dan kesehatan kerja?

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa:

1. Bagi Mahasiswa

a. Agar dapat memahami beberapa aspek perusahaan seperti sejarah,

fungsi, dan organisasi prusahaan.

b. Dapat membandingkan teori yang didapat dari perkuliahan dengan

kondisi di lapangan.

c. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang sistem manajemen

keselamatan dan kesehatan kerja yang baik.

2. Bagi Fakultas

a. Sebagai pengenalan program studi Teknik Industri, Fakultas Teknik

Universitas Medan Area.

b. Mempererat hubungan kerjasama dengan perusahaan.

3. Bagi Perusahaan

a. Sumbangan perusahaan dalam memajukan pembangunan bidang

pendidikan.

b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini pihak perusahaan dapat

terbantu dalam pelaksanaan SMK3
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1.6. Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Bab ini akan menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, dan tujuan penelitian serta gambaran tentang manfaat penelitian ini.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini akan menjelaskan referensi terkait penelitian sebelumnya, serta landasan
teori yang mendasari pengerjaan tugas akhir.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan beberapa langkah yang dilakukan dalam pengerjaan tugas
akhir ini. Secara umum, dibagi menjadi beberapa tahapan besar, termasuk poin
aktivitas.
BAB IVPENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Dalam proses pengumpulan dan pengolahan data untuk mengetahui sejauh
mana tingkat kecelakaan dan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan
menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di lokasi
penelitian.
BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah menyelesaikan beberapa pengamatan serta dengan pertimbangan
dari berbagai masalah maka pada bab ini dapat di berikan kesimpulan dan saran

terkait penelitian penulis.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka akan membahas tentang sumber kutipan yang digunakan dalam
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penelitian ini, baik berupa jurnal, buku, internet maupun dari sumber lain.

LAMPIRAN

Lampiran berisi kelengkapan alat dan hal-hal pelengkap lainnya yang diperlukan

untuk menjelaskan uraian dalam penelitian.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Keselamatan dan kesehatan kerja
2.1.1.Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pengertian keselamatan dan kesehatan kerja adalah gagasan dan upaya
untuk menjamin keutuhan fisik dan mental tenaga kerja..

Menurut bidang keilmuannya, keselamatan dan kesehatan kerja adalah ilmu
dan aplikasi yang secara teknis dan teknologis sebagai pencegahan kecelakaan
dan penyakit selama pekerjaan.

Berdasarkan tinjauan ilmiah dan penerapannya dalam pencegahan
kecelakaan dan penyakit akibat kerja, keselamatan kerja menjadi tolok ukur
prioritas, karena penerapannya tidak hanya didasarkan pada peraturan hukum
tetapi juga pada ilmu kedokteran khusus khususnya ilmu keteknikan (saputro E.

W.2015)

Pengertian keselamatan kerja adalah keselamatan yang melekat pada
kegiatan tenaga kerja manusia di industri, manufaktur dan konstruksi, yang
meliputi mesin, peralatan, bahan baku, proses pengolahan, dasar dan lingkungan

tempat kerja serta cara pekerjaan dilakukan.. (wahyuni. 2018).

Keselamatan kerja didefinisikan sebagai suatu kondisi kesehatan yang
berusaha untuk memastikan bahwa pekerja memperoleh jaminan kesehatan yang
setinggi-tingginya, secara fisik, mental dan sosial, dengan mencegah dan
mengobati penyakit atau gangguan kesehatan yang timbul dari pekerjaan dan

lingkungan kerja dan penyakit pada umumnya. (hidayatullah 2019).
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2.2. Faktor-faktor Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Menurut Saputro (2015). Hal ini dijelaskan dalam Undang-Undang
Keselamatan dan Kesehatan Industri. Nomor 1 Pasal 2 Tahun 1970 memberikan
perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja, termasuk semua pekerjaan yang
dianggap berbahaya oleh semua tempat kerja, baik di darat, di atas tanah, di
permukaan air, di permukaan air, maupun di udara. Dari Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Penyebab yang dapat menimbulkan kecelakaan dan
gangguan kesehatan adalah:
1.  Kedaan lingkungan kerja

Keadaan lingkungan kerja mengacu pada penempatan dan penyimpanan
barang berbahaya tanpa memperhatikan keselamatan, tempat kerja yang terlalu
sempit dan kelebihan beban, serta pengelolaan limbah yang buruk.
2. Pengaturanudara

Ventilasi yang tidak memadai dapat menyebabkan pertukaran udara tempat
kerja yang buruk, suhu tempat kerja yang tidak normal, dan kecelakaan serta
masalah kesehatan.
3.  Pengaturanpenerangan

Pencahayaan yang buruk di tempat kerja dapat menyebabkan kecelakaan

dan cedera terkait pekerjaan.

4.  Pemakaian peralatankerja
Penyalahgunaan alat atau penggunaan alat yang rusak atau aus dapat
mengakibatkan kecelakaan kerja.

5. Kondisi fisik danmental
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Ketika kondisi fisik dan mental seorang pekerja sedang tidak dalam kondisi yang
baik atau karena rusaknya indera, stamina yang tidak stabil, emosi yang tidak
stabil, motivasi kerja yang rendah, dan kecerobohan serta kurangnya pengetahuan

dalam menggunakan fasilitas kerja yang dapat menimbulkan risiko bahaya.

2.3. Kecelakaan Kerja
2.3.1.Pengertian Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja didefinisikan sebagai kejadian atau kejadian yang tidak
diharapkan yang dapat merugikan pekerja, menyebabkan kerusakan harta benda,
atau menimbulkan kerugian proses. Kecelakaan kerja juga dapat didefinisikan
sebagai kejadian tak terduga yang dapat mengakibatkan hilangnya nyawa

(Pisceliya. 2018).

Elphina. (2017) menyatakan bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1970, pengertian tempat kerja adalah setiap ruangan atau lapangan tertutup
atau terbuka, bergerak atau tetap, tempat para pekerja melakukan pekerjaan untuk
keperluan suatu usaha yang terdapat beberapa sumber bahaya. Kecelakaan kerja
juga dapat diartikan sebagai kecelakaan yang menimpa pekerja karena hubungan
antar pekerja dalam bekerja (Indeks Nakertrans, 2004) banyak sekali penyebab
kecelakaan kerja dalam suatu proyek konstruksi, termasuk karakter proyek itu
sendiri. Proyek konstruksi biasanya berkonotasi buruk jika dilihat dari sisi
kebersihan dan kerapiannya, lebih tepatnya disebut berantakan karena terdapat
banyak alat, pekerja, material. Faktor lainnya adalah terjadinya kecelakaan kerja
akibat pekerja yang tidak mengindahkan ketentuan standar keselamatan kerja,

dalam memilih metode kerja yang tidak tepat, perubahan yang terjadi di tempat
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kerja membuat pekerja harus selalu beradaptasi, perselisihan antar pekerja yang
dapat mempengaruhi pekerjaannya,peralatan yang digunakan dan banyak faktor
lainnya. Banyaknya pekerja di proyek konstruksi membuat perusahaan sulit untuk
melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja secara efektif. Menurut
Wilfram 1. Ervianto (2002:198), faktor-faktor penyebab kecelakaan di tempat
kerja dapat dikelompokkan menjadi:

A. Faktor pekerja itu sendiri.

B. Faktor metode konstruksi.

C. Peralatan

D. Pengelolaan

2.4. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Menurut Hayani N. 2014 sistem manajemen keselamatan kerja adalah suatu
sistem untuk menetapkan kebijakan suatu perusahaan. khususnya di bidang
keselamatan dan kesehatan kerja yang fungsinya sebagai kontrol atas pelaksanaan
kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja yang diterapkan oleh perusahaan.
Tujuan dari sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja adalah untuk
mengurangi atau menghilangkan angka kecelakaan kerja.

Menurut PERMENAKER No: PER.05/MEN/1996 Sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja adalah bagian dari sistem manajemen secara
keseluruhan dan mencakup struktur organisasi perencanaan, tanggung jawab,
pelaksanaan, prosedur proses, dan sumber daya yang diperlukan untuk
pengembangan pencapaian, penilaian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan

dan kesehatan kerja dalam rangka pengendalian risiko yang terkait dengan
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aktivitas kerja untuk menciptakan tempat kerja yang aman.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 0.13 Tahun 2003 tentang
Sumber Daya Manusia, sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja diatur dengan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja.
Disebutkan bahwa sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja
merupakan bagian dari keseluruhan sistem manajemen perusahaan dalam
rangka pengendalian risiko yang terkait dengan aktivitas kerja guna

mencapai tempat kerja yang aman dan nyaman.

2.4.1. Manfaat penerapan sistem manajemen keslamatan dan kesehatan kerja
Menurut Cecep Dani Sucipto (2014:169) manfaat penerapan sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja bagi industri adalah:
a. Menghindari hilangnya jam kerja karena kecelakaan kerja
b. Mengurangi kerugian material dan nyawa akibat kecelakaan
c. Menciptakan tempat kerja yang aman dan nyaman sehingga pekerja dapat lebih
optimal dan produktif dalam bekerja

d. Meningkatkan citra pasar perusahaan.

Menurut Tarwaka (2008) manfaat penerapan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja adalah:

1) Manajemen dapat mengetahui kelemahan-kelemahan elemen sistem
operasional sebelum terjadi gangguan operasional, kecelakaan, insiden dan
kerugian lainnya.

2) Dapat dilihat gambaran yang jelas dan lengkap tentang kinerja K3 di

perusahaan.
14
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3) Dapat meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan di
bidang K3.

4) Dapat menambah pengetahuan, keterampilan dan kesadaran tentang K3
khususnya bagi pegawai yang terlibat dalam pelaksanaan audit.

5) Dapat meningkatkan produktivitas kerja.a

2.4.2.Unsur-unsur Kesehatan dan keselamtan kerja

Beberapa elemen dan prinsip keselamatan dan kesehatan kerja diperlukan
untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Menurut Sutrino dan
Kusmawan Rusmandi (2007:5), unsur-unsur kesehatan dan keselamatan kerja
adalah sebagai berikut:
1. Penyediaan alat pelindung diri di tempat kerja.

2. Ada manual pengguna untuk work tool.

[98)

. Ada tanda dan tanda bahaya.

N

. Adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas.

V)]

Adanya tempat kerja yang aman sesuai standar Persyaratan Lingkungan Kerja

N

Adanya dukungan kesehatan jasmani dan rohani di tempat kerja

~

Tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap di tempat kerja
8. Kesadaran diri untuk menjaga keselamatan dan kesehatan kerja.

Selain unsur-unsur tersebut di atas, ada beberapa prinsip keselamatan dan
kesehatan kerja yang harus diperhatikan. Menurut Sutrisno dan Kusmawan
Rusmadi (2007:54) prinsip-prinsip keselamatan dan kesehatan kerja meliputi tiga
aspek, yaitu aspek kebersihan, aspek sanitasi, aspek lingkungan kerja, aspek

kebersihan meliputi aspek keselamatan dan kesehatan kerja pribadi, seperti

15
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makan. dan minum dan sandang, aspek sanitasi berupa penyediaan air bersih,
penyediaan penyedot debu, peralatan kerja dan pengendalian tempat bising, dan
aspek lingkungan kerja itu sendiri meliputi penanggulangan penyebab penyakit di

lingkungan, baik dari kondisi fisik, kimia, dan mental.

2.5. Tujuan Keselamatan dan kesehatan kerja
Tujuan dari kesehatan dan keselamatan kerja adalah untuk menciptakan
lingkungan dan perilaku kerja yang membangun keselamatan dan kesehatan kerja
itu sendiri, memelihara lingkungan kerja yang aman, dan dapat dilakukan untuk
memperbaiki kecelakaan. Menurut Sutrisno dan Kusmawan Ruswandi (2007:7)
pencapaian keselamatan dan kesehatan kerja adalah untuk keselamatan pekerja
pada saat bekerja dan setelah bekerja. Menurut Rudi Suardi (2005:3) tujuan
keselamatan dan kesehatan kerja adalah untuk menunjukkan dan mengembangkan
proses industri. Terutama dalam hal mewujudkan kesejahteraan karyawan.
Sedangkan menurut Daryanto (2008:99) tujuan kesehatan dan keselamatan kerja
itu sendiri adalah untuk:
1. Melindungi hak-hak pekerja atas keselamatan dan kesehatan kerja saat
melakukan pekerjaan mereka
2. Memastikan keselamatan semua orang di area kerja.
3. Sumber produksi dipelihara dan digunakan secara aman dan efisien.
Berdasarkan pendapat mengenai tujuan keselamatan dan kesehatan kerja di
atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan keselamatan dan kesehatan kerja adalah
upaya untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan setiap pekerja

dari potensi bahaya di tempat kerja..
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2.6. Prosedur Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Menurut Sutrisno dan Kumawan Rusmadi (2007:11) prosedur keselamatan
dan kesehatan kerja adalah beberapa aturan atau cara kerja yang digunakan saat
melakukan pekerjaan. Prosedur kerja sangat mempengaruhi pencapaian
keselamatan dan kesehatan kerja. Prosedur yang lengkap dan benar akan
mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Tata cara kerja yang aman dan tertib di
setiap perusahaan atau industri biasanya sudah dibuat dalam bentuk aturan dan
tata tertib perilaku. Oleh karena itu, karyawan dimanapun dan dalam jenis

pekerjaan apapun harus mengikuti prosedur yang telah ditetapkan.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian dilakukan di CV. Bintang Terang di Jalan Metereologi

Komplek Veteran Lorong 6.

3.2. Jadwal Penelitian

Waktu penelitian dilakukan dari bulan Maret sampai Juni 2021

3.3. Objek Penelitian
Objek yang akan diteliti adalah setiap stasiun kerja
yang berpotensi mengakibatkan kecelakaan kerja bagi pekerja yang ada di area

produksi pabrik tersebut.

3.4. Teknik PengumpulanData
Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi

Dalam penelitian ini pengamatan di lakukan di setiap stasiun kerja yang ada
di CV. Bintang Terang secara langsung dan mendetail guna untuk menentukan

informasi mengenai keselamatan kerja pekerja.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data sejauh mana penerapan
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sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja pada CV. Bintang terang.
Wawancara umum dan terpandu di mana pertanyaan di pertanyakan secara bebas.
3. Dokumentasi

Manfaat dokumentadi adalah untuk mengambil informasi terkait
pelaksanaan seisem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang ada di CV.
Bintang Terang. Tenik dalam pengumpulan datanya yaitu berupa dokumen, buku,
dan relevan lainnya. Dokumentasi berfungsi sebagai pendukung penelitian yang di

butuhkan.

3.5. Metode Penelitian
Adapun tahapan metode penelitian yang dilakukan ialah dengan

pengamatan langsung (observasi).

3.6. Kerangka Berpikir

Suatu penelitian dapat dilaksanakan apabila ada rancangan kerangka
berpikir yang baik sehingga langkah-langkah penelitian lebih sistematis.Kerangka
berpikir inilah yang menjadi landasan awal dalam melakukan penelitian. Kerangka

kerja penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Upaya Pencegahan K3
Pengidentifikasian Penerapan Standart
kecelakaan kerja Operasional Prosedur
keselamatan Dan
kesehatan Kerja (SMK3)
Kebijakan Perusahaan di CV.
Hak Seorang Pekerja
independen dependen

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian

Upaya pencegahan K3 merupakan langkah awal untuk meminimalisir
kecelakaan  kerja pada suatu proses produksi dengan melakukan
pengidentifikasian kecelakaan kerja, membuat kebijakan peruhasaan dan
mengemukakan hak seorang pekerja dapat membuat pekerja merasa aman dan
nyaman saat bekerja, Dalam upaya pencegahan k3 dapat dengan membuat
penyediaan alat pelindung diri yang baik,sesuai dengan identifikasi bahaya yang
ada di setiap stasiun kerja yang ada, dan membuat kebijakan untuk mematuhi
peraturan yang berkaitan dengan keselamatan pekerj, Memperhatikan hak pekerja
dalam keselamatan kerja dengan meyediakan dengan bertanggung jawab dalam
penanganan bila terjadi kecelakaan pada saat bekerja dibuatnya penerapan standar
k3 yang sesuai SMK3 dapat lebih meminimalisir kerugian yang di akibatkan

kecelakaan kerja bagi pekerja dan juga pihak CV.
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3.7. Flowchart Penetian

Adapun gambar susunan tahap dari penelitian yang di gambar dalam bentuk

flowchart dapat di lihat pada Gambar 3.2.

MULAI

v

Studi Literatur
1.Mencari refrensi
teori tentang SMK3

PENGUMPULAN DATA

'

Studi pendahuluan dan study Lapangan
1. Mengidentifikasi dan merumuskan
permasalahan

2. Survei langsung ke CV. Bintang Terang

}

,

Data Primer:
1. Data kecelakaan kerja.
2. Data Penerapan Sistem
Manajenen K3

.

Data Skunder
Gambaran umum perusahaan

Pengolahan Data

1. Pengamatan Disetiap Stasiun kerja
2. Membuat peta aliran dan menentukan Standar alat
pelindung diri dari setiap stasiun kerja
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada proses produksi pembuatan periuk di CV.
Bintang Terang. Untuk menentukan jenis Alat pelindung Diri yang seharusnya di
sedikan pada setiap stasiun kerja pada lantai produksi tersebut dalam upaya
penerapan sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja pada lantai
produksi CV.Bintang Terang. Data penelitian ini di proleh dengan pengamatan
langsung (observasi) dan wawancara. Wawancara dilakukan kepada karyawan dan
pemilik CV, data dapat di proleh dari 18 orang karyawan dan lorang pemilik
CV.Bintang Terang. Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung

dilapangan.

4.1.1. Jumlah Karyawan

Dalam melaksanakan produksi pembuatan periuk mulai dari pemilihan
bahan baku hingga menjadi sebuah produk, setiap harinya di CV.Bintang Terang
mempekerjakan berjumlah 18 orang Karyawan yang dibagi kedalam 8 stasiun
pekerjaan,dimana terdapat 16 orang pria dan 2 orang wanita,Setiap stasiun
pekerjaan di bagi atas beberapa orang yang dimana tugasnya sudah di tentukan

masing-masing.

Jumlah karyawan dapat dilihat pada tabel daftar pekerja berikut:

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 23/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)23/6/22



Aris Pranata Sipayung - Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja ....

4.1.2. Daftar Pekerja

Data karyawan yang berada di CV. Bintang terrang yang berjumlah 18

pekerja yang di bagi dalam 8 stasiun pekerjaan.

Tabel 4.1. Daftar Pekerja CV. Bintang Terang.

No Nama Pekerja

Usia Pekerja

Lama Bekerja Stasiun Pekerjaan

1 Agus (L) 24 Tahun 7 Tahun Pemilihan bahan kabu
2 Isur (L) 27 Tahun 4 Tahun Pemilihan bahan baku
3 Sugi (L) 30 Tahun 4 Tahun Peleburan bahan baku
4  Feri (L) 33 Tahun 6 Tahun Peleburan bahan baku
5 Bari (L) 26 Tahun 3 Tahun Pencetakan
6  Adit (L) 29 Tahun 7 Tahun Pencetakan
7  Bejo (L) 35 Tahun 6 Tahun Pengikisan
8 Rasno (L) 32 Tahun 7 Tahun Pengikisan
9  Abas (L) 42 Tahun 5 Tahun Pengikisan
10 Tjol (L) 36 Tahun 7 Tahun Pengikisan
11 Farhan (L) 24 Tahun 4 Tahun Pengamplasan
12 Edijawa (L) 26 Tahun 5 Tahun Pengamplasan
13 EriBurnok (L) 31 Tahun 7 Tahun Perakitan
14 Mico (L) 25 Tahun 5 Tahun Perakitan
15 Ilham (L) 23 Tahun 3 Tahun Pengecekan
16  Suprat (L) 28 Tahun 2 Tahun Pengecekan
17  Sri (P) 24 Tahun 2 Tahun Pengemasan
18 Ros (P) 32 Tahun 4 Tahun Pengemasan
23
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4.1.3. Data Potensi Bahaya Kecelakaan Kerja

Dalam melakukan proses produksi pada CV.Bintang terang terdapat beberpa
potensi bahaya pada setiap bagian stasiun kerja nya,hal tersebut secara tidak
langsung dapat membahayakan karyawan pada cv tersebut yang menyebabkan
kerugian pada karyawan dan pemilik CV itu sendiri, Berikut adalah tabel contoh
potensi bahaya pada setiap stasiun kerja dilantai produksi, menurut pengamatan

dan wawaancara terhadap karyawan CV.Bintang terang.

Tabel 4.2. Potensi Bahaya.

No  Stasiun Pekerjaan Potensi Bahaya
1 Pemilihan Bahan Baku 1. Gangguan pernafasan
2. Terjepit material pada bagian tangan
dan kaki
3. Tertimpa benda keras pada bagian kaki
2 Peleburan 1. Luka Bakar
2. Radiasi mata
3. Dehidrasi
4. Gangguan Pernafasan
3 Pencetakan 1. Luka Bakar
2. Radiasi mata
3. Dehidrasi
4. Gangguan Pernafasan
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4 Pengikisan

1. Terjepit benda kerja

2. Gangguan pernafasan

3. Serpihan hasil pengikisan masuk ke
dalam mata

4. Gangguan Pernafasan dari debu hasil
pengikisan

5. Mengijak benda tajam sisa pengikisan

Tabel 4.2. Potensi Bahaya. (Lanjutan)

NO  Stasiun Kerja

Potensi Bahaya

5 Pengamplasan

6 Penyortiran

7 Perakitan

1. Terjepit benda kerja

2. Gangguan pernafasan

3. Terkena serpihan hasil pengamplasan
ke dalam mata

4. Gangguan Pernafasan dari debu hasil
pengamplasan

1. Terjepit hasil produksi pada tangan

2. Tertimpa hasil produksi pada kaki

3. Radiasi Cahaya Lampu

4. Tertimpah Benda kerja

1. Terkena palu saat merakit pada tangan

2. Terjepit hasil produksi saat
penyusunan

3. Tertimpa Susunan Periuk

4. Terkena Lontaran Paku pengikat

5. Gangguan pendengaran saat memukul

paku pengikat
8 Pengemasan 1. Terjepit hasil produksi pada tangan
2. Tertimpa hasil produksi pada kaki
3. Gangguan Pernafasan
25
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4.1.4.Penelitian dan Pengendalian Resiko

Setelah mengetahui hasil spesifik Hazard, langkah selanjutnya adalah
investigasi dan manajemen risiko. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui
tingkat risiko dan bahaya yang teridentifikasi. Tingkat risiko dalam penelitian ini
didasarkan pada perbandingan kemungkinan risiko dan tingkat keparahan risiko.

Tabel 4.4 di bawah ini menggambarkan tingkat potensi risiko.

Tingkat Deskripsi Keterangan

1 Rare Hampir tidak pernah, sangat jarang terjadi
2 Unlikely Jarang terjadi

3 Possible Dapat terjadi sesekali

4 Likely Sering terjadi

5 Almost certain Dapat terjadi setiap saat

Sumber: AS/NZS4360:2004

Berdasarkan tabel di atas, tingkat kejadian risiko ditentukan dalam lima
tingkatan. Level rendah memiliki nilai 1, dengan deskripsi kemungkinan risiko
yang sangat jarang terjadi. Sedangkan level tertinggi memiliki nilai 5, dengan

kemungkinan terjadinya risiko sewaktu-waktu.

Tabel 4.5 Tingkat KeparahanTerjadinya Risiko

Tingkat  Deskriptip Keterangan
1 Insignifiant Tidak ada cedera, kerugian finansial sangat kecil
dan dapat diabaikan.
Minor Ada luka dan perlu pertolongan pertama
2
3 Moderate Cedera membutuhkan perawatan m edis, finansial
medium
Major Secaara langsung, kerugian finansial besar
5 Catastropic Kematian, kerugian finansial sangat besar
26
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Tabel 4.5 di atas menunjukkan tingkat keparahan risiko serta tingkat

probabilitas risiko. Level terendah diberi peringkat 1 dan level tertinggi diberi

peringkat 5. Selain itu, hasil perbandingan tingkat probabilitas dan tingkat

keparahan risiko akan digunakan untuk menentukan tingkat risiko. Hasil

perbandingan disajikan pada Tabel 4.6 di bawah ini..

Tabel 4.6 Hasil Perbandingan Frekuensi dan Tingkat Keparahan.

Frekuensi / Keparahan

likelihood
Catastropi  Major Moderate  Miror Insignifica
c(5) 4 3) 2) nt (1)
Almos (5) Extreme Extreme High Medium Low
certain
Likely (4) Extreme High Medium Medium Low
Possibel (3) High High Medium Low Low
Unlikely (2) Medium High Medium Low Low
Rare (1) High Medium Medium Low Low

Setelah penilaian risiko selesai, langkah selanjutnya adalah menentukan

pengendalian risiko. Pengendalian ini bertujuan untuk menghilangkan atau

meminimalkan potensi risiko yang ada. Pengendalian risiko ditujukan pada setiap

aktivitas yang berpotensi menimbulkan bahaya bagi pekerja. Hasil penilaian dan

pengendalian di lokasi yang diamati ditunjukkan pada Tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Penilaian dan Pengendalian Risiko di lantai produksi
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Pengendalian Resiko

Dapat menggunakan

No Stasiun Potensi bahaya & Nilai Resiko
Pekerjaan
Bahaya P
1 Pemilihan Gangguan pernafasan 2

Bahan Baku Terjepit  material  pada

bagian tangan dan kaki 3
Tertimpa benda keras pada
bagian kaki. 3
2 Peleburan Luka Bakar 3
Radiasi mata 1
Dehidrasi 1
Gangguan Pernafasan 3
3 Pencetakan  Luka Bakar 3
Radiasi mata 1
Dehidrasi 1

Gangguan Pernafasan

3
4  Pengikisan  Terjepit benda kerja 3
Gangguan pernafasan 3

Terkena  serpihan  hasil
pengamplasan ke dalam -
mata

Gangguan Pernafasan dari 4
debu hasil pengamplasan

Dapat menggunakan alat
pelindung diri yang tersedia
di tempat kerja

Dapat menggunakan alat
pelindung diri yang tersedia
di tempat kerja

Dapat menggunakan alat
pelindung diri yang tersedia

di tempat kerja

Dapat menggunakan alat
pelindung diri yang tersedia

di tempat kerja
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Tabel 4.7 Hasil Penilaian dan Pengendalian Risiko di lantai produksi (Lanjutan)

No Stasiun

Pekerjaan

Potensi bahaya & Nilai Resiko

Bahaya

P

Pengendalian Resiko

Dapat menggunakan

5  Pengamplasan

6  Penyortiran

7 Perakitan

8  Pengemasan

—_

. Radiasi

. Tertimpah

. Tertimpa

. Terkena

. Terjepit benda kerja

Gangguan pernafasan

. Terkena serpihan hasil

pengamplasan ke
dalam mata

. Gangguan Pernafasan

dari debu
pengamplasan

hasil

. Terjepit hasil produksi

pada tangan

Tertimpa hasil
produksi pada kaki
Cahaya
Lampu

Benda
kerja

Terkena palu saat
merakit pada tangan

. Terjepit hasil produksi

saat penyusunan
Susunan
Periuk

Lontaran
Paku pengikat

10.  Gangguan

4.

5.

saat
paku

pendengaran
memukul
pengikat
Terjepit hasil produksi
pada tangan
Tertimpa hasil
produksi pada kaki

. Gangguan Pernafasan

[NCTE \C T \S BN

[a—

Dapat menggunakan alat
pelindung diri yang tersedia
di tempat kerja

Dapat menggunakan alat
pelindung diri yang tersedia
di tempat kerja

Dapat menggunakan alat

pelindung diri yang tersedia

di tempat kerja

Dapat menggunakan alat
pelindung diri yang tersedia

di tempat kerja
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4.1.5. Pengamatan Dalam Penyediaan APD Yang Telah Tersedia

Berdasarkan hasil pengamatan lansung yang telah di dapat dari pekerja di
setiap stasiun kerja pada CV Bintang Terang maka dapat diketahui Alat Pelindung
Diri apa saja yang sudah di terapkan sebelumnya pada proses produksi di setiap
stasiun kerja pada CV. Tersebut.

Tabel 4.8 Alat pelindung diri yang tersedia

Alat Pelindung Diri Yang Tersedia
Stasiun Pekerjaaan

Pemilihan bahan baku 1. Sarung Tangan Pelindung

Peleburan bahan baku 1. Sarung Tangan Pelindung
Pencetakan 1. Masker Pelindung Debu
2. Sarung Tangan Pelindung
Pengikisan 1. Sarung Tangan Pelindung
2. Sepatu Pelindung
Pengamplasan 1. Sarung Tangan Pelindung
Penyortiran 1. Masker Pelindung Debu
2. Sarung Tangan Pelindung
Perakitam 1. Sarung Tangan Pelindung
Pengemasan 1. Tidak ada APD

Berdasarkan dari hasil pengamatan untuk kelengkapan dalam pengadaan
alat pelindung diri pada proses produksi priuk di CV.Bintang Terang masih
belum memenuhi standart pada umumnya maka dari itu di lakukan perbandingan
dengan ketentuan penggunaan alat pelindung diri yang semestinya, adapun
perbandingannya berdasarkan penggunaan alat pelindung diri yang sesuai dengan
pemenakertrans No.8 tahun 2010. Berdasarkan pasal 3 alat pelindung diri yang
wajib di gunakan saat bekerja di klasifikasikan menjadi beberapa bagian sebagai

berikut:
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a.  Pelindung Kepala.

Pelindung kepala melindungi kepala dari radiasi panas, api, percikan bahan
kimia, mikroorganisme, dan jatuh atau benturan dari benturan, jatuh, atau benda
keras yang mengapung atau tergelincir di udara yang terpapar suhu ekstrim..

Jenis alat pelindung kepala terdiri dari:
Jenis alat pelindung kepala terdiri dari :
1. helm pengaman

2. Topi atau tudung

3. Penutup atau pelindung rambut.

b.  Pelindung Mata dan Wajah

Pelindung mata dan wajah digunakan untuk melindungi mata dan wajah dari
bahan kimia berbahaya, partikel yang mengambang di udara dan air, percikan dari
benda kecil, panas atau uap, radiasi elektromagnetik, pengion dan non-pengion. ,
sinar cahaya, memukul atau memukul benda keras atau tajam.

Jenis alat pelindung mata dan muka terdiri dari:
1. Kacamata Safety

2. Kacamata

3. Pelindung wajah

4. Masker Selam

5. kacanata pelindung full kesatuan

c.  Pelindung Telinga

Pelindung pendengaran digunakan untuk melindungi alat bantu dengar dari
kebisingan atau tekanan. Jenis alat pelindung pendengaran terdiri dari earplug dan

earmuff.
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d.  Pelindung Pernapasan
Alat pelindung pernapasan melindungi saluran pernapasan dengan
mengirimkan udara bersih, sehat atau partikel penyaring seperti kontaminan
kimia, mikroorganisme, debu, kabut (aerosol), uap, asap, dan gas.Jenis alat dan
perlengkapan pelindung pernafasan terdiri dari :
1. Masker
2. PernafasanKenister
3. Re-breather
4. Air line respirator
5. Masker Selang Udara
6. Tangki selam dan regulator
7. Alat Pernapasan Mandiri (SCBA)
8. Alat bantu pernapasan darurat.
e.  Pelindung Tangan
Pelindung tangan (sarung tangan) dapat digunakan untuk melindungi tangan dan
jari dari api, suhu tinggi, suhu rendah, radiasi elektromagnetik, arus listrik, bahan
kimia, kejutan, pukulan dan goresan, infeksi patogen (virus, bakteri) dan
mikroorganisme.
Jenis pelindung tangan terdiri dari:
1. Terbuat dari logam
2. Terbuat dari kulit
3. Terbuat dari kain kanvas
4. Terbuat dari bahan karet dan tahan bahan kimia.

f. Pelindung Kaki
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Pelindung kaki digunakan untuk melindungi kaki dari benturan benda berat,
tertusuk benda tajam, terkena cairan panas, terkena suhu ekstrim, terkena bahan
kimia dan mikro organisme berbahaya, dan terpeleset..

Jenis-jenis pelindung kaki adalah sepatu pengaman untuk pekerjaan
peleburan, pengecoran logam, industri, pekerjaan konstruksi, pekerjaan yang
berpotensi bahaya ledakan, bahaya sengatan listrik, pekerjaan basah dan licin,
pekerjaan dengan bahan kimia dan mikroorganisme dan/atau bahaya terhadap
hewan, dll.

g.  Pakaian Pelindung

Pakaian pelindung berfungsi untuk melindungi seluruh tubuh dari bahaya
suhu yang sangat tinggi atau rendah, paparan api dan benda panas, percikan bahan
kimia, cairan dan logam panas, uap panas, benturan dengan mesin, peralatan dan
bahan, goresan, radiasi, binatang . , patogen manusia, hewan, tumbuhan dan
lingkungan seperti virus, bakteri dan jamur.

Jenis pakaian pelindung terdiri dari:
1. Rompi
2. Celemek
3. Jaket
h.  Alat Pelindung Jatuh perorangan
Perangkat perlindungan jatuh individu membatasi pergerakan pekerja ke tempat-
tempat di mana mereka mungkin jatuh, menjaga mereka dalam posisi kerja yang
diinginkan dalam posisi miring atau ditangguhkan, dan mencegah mereka jatuh
Membantu membatasi dan membatasi. lantai.

Jenis alat pelindung diri jatuh terdiri dari:
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1. Sabuk pengaman tubuh
2. Karabiner
3. Tali koneksi
4. Tal pengaman
5. Alat penjepit tali
6. Alat penurun
7. Alat penahan jatuh bergerak
saya.

1. Pelampung berenang

Pelampung berfungsi untuk melindungi pengguna yang bekerja di atas air
atau di permukaan air agar terhindar dari bahaya tenggelam dan/atau mengatur
daya apung pengguna sechingga dapat berada pada posisi tenggelam (negatif
buoyant) atau terapung (neutral buoyant) di air.
Jenis pelampung terdiri dari :
1. Jaket pelampung
2. Rompi pelampung

3. Rompi kontrol apung

4.2. Pengolahan Data
4.2.1.Penggunaaan Alat Pelindung Diri

Berdasarkan UU K3 Menteri Tenaga Kerja No 8 Tahun 2010, Pasal 3 yang
berlaku untuk pengadaan alat pelindung diri sesuai dengan standar nasional
Indonesia membahas risiko tenaga kerja dan risiko semua pekerja di lingkungan

kerja. Peneliti dapat memberikan saran berupa penggunaan pelindung diri yang
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baik yang digunakan oleh pekerja sebelum melaksanakan pekerjaannya sesuai
potensi bahaya yang mungkin terjadi di setiap stasiun kerja dan pelindung diri
yang baik digunakan dalam meminimalisir terjadinya pekerjaan. kecelakaan pada
produksi priuk di CV. Bintang Terang, agar pekerja dapat melaksanakan
pekerjaan produksi dengan tingkat kecelakaan yang minimal dan dapat

melaksanakan pekerjaan dengan senyaman mungkin.

Di lihat di tabel 4.9 berikut ini:
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Tabel 4.9.Pengguanaan Alat Pelindung Diri

Stasiun pekerjaan

Potensi Bahaya

Alat Pelindung diri

1. Pemilihan Bahan Baku

1. Gangguan Pernafasan

2. Masuk debu pada mata

3. Terjepit benda/material
pada tangan

4. Tertimpa
benda/material pada
kaki

1.

[\

4.

Pelindung pernafasan
masker kain

. Pelindung mata dan muka
. Pelindung tangan sarung

tangan kain
Alat pelindung kaki sepatu

2. Peleburan Bahan Baku 1. Luka bakar 1. Pakaian Pelindung anti
2. Radiasi mata panas
3. Gangguan pernapasan 2. Pelindung mata dan muka
3. Pelindung pernafasan
4. Pelindung jatuh
perorangan.
5.Penindung tangan sarung tangan anti
panas
6. Pelindung kepala
7. Pelindung kaki “sepatu”
3. Pencetakan 2. Luka bakar 1. Pakaian pelindung anti panas
3. Radiasi mata 2. Alat pelindung mata dan muka
4. Gangguan pernapasan 3. Pelindung pernafasan
pernapasan
4. Penindung tangan sarung tangan anti
panas
5. Pelindung kepala
6. Pelindung kaki “sepatu”
4. pengikisan 1.Terjepit mesin pemutar 1. Pelindung tangan sarung tangan kain
benda kerja 2. Pelindungpernapasan
2. Gangguan pernapasan 3. Pelindung mata dan muka.
3. Gangguan Mata 4. Pelindung kaki “sepatu”
4. Tertusuk benda tajam 5. Pelindung telinga
Tabel 4.9.Pengguanaan Alat Pelindung Diri (Lanjutan)
Stasiun Kerja Potensi Bahaya Alat Pelindung Diri

5. pengamplasan
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kaki‘“sepatu”
5. Pelindung telinga

—_
—

Terjepit periuk pada 1. Pelindung kepala
tangan 2. Pelindung mata dan
2. Tertimpa periuk pada muka

6. Penyortiran

kaki 3. Pelindung pernapasan
3. Radiasi cahaya lampu 4. Pelindung kaki
4. Menghirup debu sisa “sepatu”

pengamplasan

7. Perakitan a. Terkena Palu pada 1.Pelindung Kepala
tangan
2. Pelindung Mata dan

b. Terjepit periuk saat muka

menyusun

3. Pelindung tel;
c. Terkena lontaran paku clindung telinga

periuk 3.  Pelindung tangan

d. Gangguan pendengaran sarun tangan

saat memaku periuk 4 Pelindung pernapasan

e. Menghirup debu sisa

Penghalusan
8. Pengemasan 1. Terjepit saat menyusun 1. Pelindung tangan
periuk (sarung tangan)

2. Tertimpa priuk pada 2. Pelindung kaki

bagian kaki 3. Pelindung pernapasan

3. Menghirup debu sisa
penghalusan.

4.2.2.Penerapan Standart Oprasional Prosedur Proses Chart

Dari beberapa potensi bahaya yang sering terjadi di lantai produksi, dan
menurut hasil penelitian yang telah di dapat dari observasi (wawancara) terhadap
pekerja yang berada di lantai produksi maka dapat di tetapkan beberapa standart
prosedur operasional penggunaan pelindung diri yang harus digunakan pekerja
sebelum melakukan pekerjaanya, guna meminimalisir kecelkaan kerja saat

berkerja
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Penyediaaan dan Penggunaan Alat Pelindung Diri itu sendiri sudah dibagi
berdasarkan masing-masing stasiun kerja.Yang dimana Alat Pelindung Diri
tersebut sudah di kelompokkan berdasarkan stasiun kerja dan kegunaaanya
masing-masing terhadap pekerja itu sendiri, Seluruh pekerja wajib memakai
pelindung diri sesuai standar prosedur yang telah ditetapkan, guna meminimalisir
terjadinya kecelakaan kerja bagi pekerja.

Adapun Prosedur process chart yang sudah tersusun ialah sebagai berikut:
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Operation Process Chart

Nama stasiun kerja

Di Petakan Oleh

Nomor peta :
: Aris
Tanggal di Petakan :

: Pemilihan bahan baku

01

Catatatan

Sebelum melaksanakan kegiatan pekerjaan di wajibkan pekerja
menggunakan APD yang telah tersedia dengan baik dan benar.

e Menyortir manual
10m
Dibersihkan/dicuci
@

Menunggu proses

01-3
peleburan
30m
Ringkasan
Waktu
Proses Jumlah Menit (m)
O [« [ =
[ ] ' :
D) | 20
Total 6 56

Di pilah antara besi dan aluminium

m
@ Menumpuk aluminium yang sejenis
m

Gambar 4.1. Prosedur process chart pengerjaan pada proses pemilihan bahan baku
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Operation Process Chart

Nama stasiun kerja : Peleburan bahan baku
Nomor peta : 02
Di Petakan Oleh : Aris
Tanggal di Petakan :

Catatatan

Sebelum melaksanakan kegiatan pekerjaan di wajibkan pekerja
menggunakan APD yang telah tersedia dengan baik dan benar.

tungku

Menunggu aluminium mencair
sembari di aduk

Menyalakan Api Tungku
5
" 0-1
Ambil bahan dari
sm tumpukan bahan baku
01-2
Memasukkan alumunium ke
3m
0-2
30m
01-3

Ringkasan
Wakiu
Proses Jumlah Menit (m)
o [ |-
R

b

Total 6 73

Gambar 4.2. Prosedur process chart pengerjaan pada proses peleburan bahan baku
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Operation Process Chart

: Pencetakan
03
: Aris

Nama stasiun kerja
Nomor peta :

Di Petakan Oleh
Tanggal di Petakan :

Catatatan

Sebelum melaksanakan kegiatan pekerjaan di wajibkan pekerja
menggunakan APD yang telah tersedia dengan baik dan benar.

Menyiapkan pasir cetak

Mengisi Cetakan dengan

0-2 Pasir

Menyendok alumunium dari
tungku lebur

2m
0-3

01-1 tungku ke cetakan

Menuang cairan ke dalam

im cetakan

0-4

Tunggu seluruh alumunium cair

3m masuk ke cetakan dan mengeras

01-2

Buka cetakan

Membawa cairan alumunium dari

Ringkasan
Waktu
Proses Jumiah Menit (m)
16

Total 9

21

im

Pisah kan Periuk yang
sudah tercetak dari
cetakan

Letakkan perik pada tempatnya
0-7

Gambar 4.3. Prosedur process chart pengerjaan pada proses pencetakan
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Operation Process Chart

t ke 1
- umpukannya (1)

m Pasang periuk ke mesin pemutar

0-3

Arahkan mata pengikis ke periuk

05m o yang berputar
Mengikis bagian dalam
m periuk

Lepas periuk dari mesin

im 0-6 pemutar
Q Letakkan perik pada
tumpukannya (2
05— 7 p ya (2)
Ringkasan
Waktu
Proses Jumiah Menit (m)

Q 7 7

Total 7 7

Nama stasiun kerja : Pengikisan
Nomor peta : 04
Di Petakan Oleh : Aris Catatatan

: . Sebelum melaksanakan kegiatan pekerjaan di wajibkan pekerja

Tanggal di Petakan : menggunakan APD yang telah tersedia dengan baik dan benar.
Siapkan pisau pengikis
2m
0-1
Ambil periuk dari

Gambar 4.4. Prosedur process chart pengerjaan pada proses pengikisan
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Operation Process Chart

Nama stasiun kerja : Pengamplasan
Nomor peta : 05
Di Petakan Oleh : Aris
Tanggal di Petakan :

Sebelum melaksanakan kegiatan pekerjaan di wajibkan pekerja
menggunakan APD yang telah tersedia dengan baik dan benar.

2m
0-1

0-2

im
0-3

0.5m
0-4

05m 0-5

im

Siapkan kain pengamplas

Ambil periuk dari
tumpukannya (1)

Pasang periuk ke mesin pemutar

Olesi permukaaan
periuk dengan obat
pengamplas

Arahkan kain amplas ke periuk
yang berputar

Mengamplas bagian luar
periuk

Lepas periuk dari mesin

0.5m>~—"0.7 pemutar
Letakkan perik pada
0.5m tumpukannya (2)
Ringkasan
Waki
Proses Jumiah Merﬁt (l:n)
O [+ [~
Total 8 7.5

Gambr 4.5. Prosedur process chart pengerjaan pada proses pengamplasan
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Operation Process Chart

Nama stasiun kerja : Penyortiran

Nomor peta : 06

Di Petakan Oleh : Aris Catatatan
: Sebelum melaksanakan kegiatan pekerjaan di wajibkan pekerja

Tanggal di Petakan : gtatan peket) Y pekery
g menggunakan APD yang telah tersedia dengan baik dan benar.

Ambil periuk di
2m penumpukan sebelumnya
0-1
Cek kondisi dari bagian
1m luar periuk dari
0-
0-
0

2 kecacatan
Arahkan periuk ke cahaya lampu
0.5m 3 vang terang yang sudah di sediakan
Cek bagian dalam
05m periuk apakah ada
0-4
kebocoran
Beri tanda pada bagian yang bocor
05 " saat menerawang
Lakukan penempelan manual
m 05  pada bagian yang bocor

Pisahkan periuk yang sudah

0.5m>~—".6 di anggap sempurna
Ringkasan
Waktu
Proses Jumiah Menit (m)

Q 7 6

Total 8 7

Gambar 4.6. Prosedur process chart pengerjaan pada proses penyortiran
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Operation Process Chart

Nama stasiun kerja : Perakitan

Nomor peta : 07

Tanggal di Petakan :

Di Petakan Oleh : Aris Catatatan

Sebelum melaksanakan kegiatan pekerjaan di wajibkan pekerja
menggunakan APD yang telah tersedia dengan baik dan benar.

O [ = [

[
[ ] 1 05

Total 1 10

Badan periuk Tutup prtiuk
Ambil periuk di Siapkan tutup periuk
om penumpukan sebelumnya
0-1
Lubangi pada
1m Siapkan kawat sebagai bagian atas tutup
gagang/tangkai periuk dengan bor
Lubangi pada bagian Pasang gagang
0.5m pinggir bagian atas pada tutup
03  periuk sebanyak 2
bersebrangan Pasang paku pengerat
osm Pasang kawat pada lubang agat dapat menempel
0- dengan kuat

05m Gabungkan antara periuk

' dan tutupnya

01-1
m Tumpuk kembali periuk di
05 tempat pengepakan
Ringkasan
Proses Jumlah M\Qﬁ:d(t:q)

Gambar 4.7. Prosedur process chart pengerjaan pada proses perakitan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
4.3. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan penelitian ini adalah::

1. Sistem manajemen kesehatan dan keselamatan seorang pekerja dalam
penggunaan alat pelindung diri di CV.Bintang Terang belum diterapkan
dengan benar ke semua pekerja.

2. Sebagai kendala dalam menerapkan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja di CV. Bintang Terang adalah terbatasnya penyediaan alat
pelindung diri dan juga belum adanya personel atau organisasi khusus yang
memiliki tanggung jawab dan kewenangan yang jelas dalam menangani
keselamatan dan kesehatan kerja.

3. Faktor pendukung dalam penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan
Keselamatan Kerja adalah komitmen dan kebijakan K3 serta pelatihan K3

terhadap pekerja.
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4.4, Saran
Berdasarkan penelitian tugas akhir yang telah di lakukan, saran yang
dapat saya dari pihak penulis adalah:
A. Saran Bagi Perusahaan
1. Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, saran yang dapat di berikan
terhadap pihak perusahaaan mengenai Penerapan Sistem manajemen K3
sebaik menyediakan Alat Pelindung Diri Sesuai kebutuhan pekerja dan
menekan kan terhadap pekerja untuk menggunakan alat pelindung diri yang
telah tersedia sesuai dengan standar oprasional prosedur.
2. Melakukan tindakan pengendalian dan pencegahan yang benar terhadap

semua aktivitas dan sumber bahaya (hazard)

B. Saran Bagi Pembaca

Saran dari penulis adalah sebagai acuan untuk pengembangan
selanjutnya,sebagai penelitian yang akan dilakukan dimasa yang akan
datang sebaiknya batasan masalah nya di perluas ke seluruh area CV, sehingga
cakupan penerapan sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja pada cv

tersebut dapat menyeluruh.
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LAMPIRAN

Proses produksi Priuk di CV. Bintang Terang
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Nama-Nama karyawan

Contoh Gambar Penggunaaan Alat Pelindung Diri yang baik dan benar
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